Halagah 034 | Hadits 31 -
Bersegera dalam Mengurus
Jenazah
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ANJURAN UNTUK BERSEGERA DIDALAM
MELAKUKAN PENGURUSAN JENAZAH

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda:

"Bersegeralah didalam melakukan pengurusan jenazah, apabila

jenazah itu adalah jenazah orang yang sholih, maka itu adalah
ebaikan (nikmat kubur) yang kalian segerakan untuknya. Namun
jika seandainya ia bukan orang yang demikian, maka berarti itu

adalah kejelekan yang kalian letakkan dari pundak-pundak kalian.”
(HR. Bukhari no. 1315 dan Muslim no. 944),
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Kaum muslimin dan muslimat rahimani wa rahimakumullah.

Ini adalah halagah kita yang ke-34 dalam mengkaji kitab: d=gu
J;oyl (Bahjatu Qulibil abrdr wa Quratu ‘uyidnil Akhyar fi
Syarhi Jawami’ al Akhyar), yang ditulis oleh Syaikh
Abdurrahman bin Nashir As Sa’di rahimahullah.

Kita lanjutkan pembahasan hadits yang ke-31, yaitu hadits yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah radhiyallahu ta’ala ‘anhu.

Beliau mengatakan, Rastlullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
bersabda:
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“Bersegeralah di dalam mengurus jenazah, jikalau jenazah itu
adalah jenazah orang yang shalih maka kalian akan segera
mendekatkannya kepada kebaikan. Namun jika tidak demikian
(bukan orang shalih) maka kalian segera meletakkan kejelekan
dari pundak-pundak kalian” (Hadits ini riwayat Imam Bukhari
dan Muslim)

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa’dl rahimahullah
menjelaskan:

Hadits ini mencakup beberapa permasalah-permasalah penting, di
antaranya:

[0 Perintah untuk bersegera di dalam mengurus jenazah, termasuk
di dalamya;

v Bersegera memandikannya.
Vv Bersegera mengkafankannya.
Vv Bersegera membawanya ke pemakaman dan menguburkannya



v Bersegera mengurus sesuatu yang berkaitan dengan jenazah.
- Yang semua itu sifatnya adalah fardhu kifayyah.

Penyegeraan ini diperintahkan oleh Nabi shallallahu ‘alayhi wa
sallam secara umum (kecuali) pada beberapa kondisi dimana di
situ ada maslahat yang lebih penting yang mengharuskan
penundaan pengurusan jenazah tersebut.

Maka pada kondisi seperti itu, boleh untuk ditunda sampai
selesai tercapainya maslahat tersebut.

Dan Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam menjelaskan
alasan, mengapa beliau memerintahkan untuk bersegera mengurus
jenazah itu.

Alasannya adalah:

Apabila jenazah itu adalah jenazah orang baik maka itu
merupakan kebaikan yang kita berikan kepada jenazah tersebut,
karena jenazah tersebut akan segera mendapatkan kenikmatan
(yaitu) dia akan mendapat maslahat dengan disegerakan.

Namun jika tidak demikian, maka maslahat yang kita berikan
adalah maslahat untuk orang yang hidup yaitu bersegera untuk
dijauhkan dari kejelekan yang sedang mereka bawa.

Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa’di rahimahullah, juga
menyebutkan bahwasanya kalau dalam mengurus jenazah saja kita
diperintahkan untuk bersegera, maka tentunya yang lebih utama
lagi kita diperintahkan untuk bersegera membebaskan jenazah
ini dari hutang-hutangnya.

Untuk menyelesaikan masalah hutang-hutangnya dan untuk
menyelesaikan masalah hak-hak yang berkaitan dengan jenazah
karena jenazah lebih membutuhkan agar jenazah terbebas dari
tanggungan yang dia pikul.

0 Anjuran untuk memperhatikan keadaan seorang muslim baik
ketika dia hidup maupun setelah dia meninggal (yaitu) dengan



cara kita bersegera memberikan kebaikan kepadanya, baik
kebaikan dalam urusan agamanya maupun dalam urusan dunianya.

Serta dengan cara menjauhkan dari sebab-sebab kejelekan serta
anjuran untuk menjauhi orang-orang yang jahat atau orang-orang
yang jelek perilakunya.

[l Penetapan tentang adanya nikmat barzakh dan juga adzab
barzakh atau adzab kubur sebagaimana hal itu telah disebutkan
di dalam hadits-hadits Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam
secara muttawatir dan sangat banyak.

Nikmat serta adzab kubur tersebut dimulai sejak jenazah di
letakkan di dalam kuburnya (yaitu) apabila telah selesai
proses pemakaman.

- Bisa jadi jenazah tersebut akan mendapatkan nikmat atau
adzab.

Oleh karena itu kita diperintahkan untuk berdiam sesaat
setelah memakamkan jenazah (yaitu) untuk:

v Mendo'’akannya jenazah tersebut.
v Memintakan istighfar.

v Memintakan kepada Allah ketetapan bagi jenazah tersebut.
(ketetapan di atas ucapan keimanan).

[0 Adanya peringatan tentang sebab-sebab nikmat kubur dan juga
adzab kubur.

Sebab-sebab nikmat kubur tersebut adalah dengan sifat
keshalihan yang dimiliki oleh seseorang ketika hidupnya.

Dimana Nabi sha11911éhu ‘alayh;,wa sallam di dalam hadits di
atas menyebutkan i = JLl 7w 75 "y L 9 (Jika jenazah
tersebut adalah jenazah orang yang shalih di masa hidupnya)
yang melakukan amal-amal shalih semasa hidupnya yang mencakup
iman kepada Allah dan Rasul, taat kepada perintah Allah dan



Rasul dan membenarkan kabar yang datang dari Rasul Nya dan
menjalankan perintah-perintah Nya serta menjauhi larangan-
laranganNya.

Apabila itu menjadi sifatnya maka dia akan mendapatkan nikmat
(mendapatkan kebaikan) dikuburkan di alam barzakhnya.

Adapun sebab-sebab adzab maka sebaliknya (yaitu) tidak ada
sifat keshalihan di dalam dirinya dan dia ragu terhadap agama
yang mulia ini atau karena dia berani untuk melakukan hal-hal
yang Allah haramkan atau dia meninggalkan hal-hal yang Allah
wajibkan.

Apabila dia lakukan hal tersebut maka dia terancam dengan
adanya adzab kubur dan juga sebab-sebab lain yang disebutkan
di dalam hadits-hadits Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam yang
semuanya itu kembali kepada permasalahan tidak shalihnya dia
atau tidak ada keshalihan yang dia miliki semasa hidupnya.

Maka ini merupakan sebab yang bisa mendatangkan nikmat atau
bisa sebaliknya sebab-sebab yang bisa mendatangkan adzab
ketika di alam barzakh atau alam kubur.

Demikian yang bisa kita kaji pada halagqah kali ini, (in sya
Allah) kita lanjutkan hadits berikutnya di halagah mendatang.
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